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Abstrak: Penelitian ini mengkaji implementasi Metode Rank Order Centroid (ROC) dalam evaluasi kinerja karyawan menggunakan
sistem pendukung keputusan. Metode ROC terbukti efektif dalam mengatasi tantangan evaluasi multi-kriteria dengan memberikan
bobot yang objektif dan konsisten terhadap kriteria yang relevan. Dalam penelitian ini, lima kriteria utama yaitu produktivitas, kualitas
kerja, ketepatan waktu, inisiatif, dan kemampuan beradaptasi telah diidentifikasi dan diberikan peringkat berdasarkan tingkat
kepentingannya. Dengan menerapkan metode ROC, bobot relatif dari setiap kriteria dihitung secara sistematis, memungkinkan evaluasi
kinerja yang lebih terukur dan transparan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ROC membantu dalam mengurangi
subjektivitas dan bias dalam proses penilaian, sehingga menghasilkan evaluasi yang lebih adil dan akurat. Sistem pendukung keputusan
yang diimplementasikan menggunakan bobot ROC ini juga mempermudah manajemen dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan karyawan, serta memberikan umpan balik yang konstruktif untuk pengembangan profesional mereka. Secara keseluruhan,
metode ROC memberikan pendekatan yang terstruktur dan dapat diandalkan dalam evaluasi kinerja karyawan, memungkinkan
organisasi untuk meningkatkan kualitas keputusan manajerial. Penggunaan sistem pendukung keputusan berbasis ROC dapat diadopsi
lebih luas dalam berbagai konteks evaluasi kinerja, tidak hanya terbatas pada sektor tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan
kontribusi yang signifikan dalam bidang manajemen sumber daya manusia dan pengambilan keputusan multi-kriteria. Adapun hasil
perhitungan menggunakan metode SAW menunjukkan bahwa A2 memiliki nilai terbesar, sehingga dapat disimpulkan bahwa alternatif
ke2 (Budi Setiawan) adalah yang terpilih karyawan terbaik dalam evaluasi penilaian karyawan dengan nilai sebesar 0,9759

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode ROC, Metode SAW, Evaluasi Kinerja, Kinerja Karyawan.

1. PENDAHULUAN

Evaluasi kinerja karyawan adalah salah satu komponen krusial dalam manajemen sumber daya manusia di sebuah
organisasi (Mangkuprawira, 2017). Proses ini tidak hanya berfungsi untuk menilai kontribusi karyawan terhadap tujuan
perusahaan, tetapi juga sebagai dasar untuk pengambilan keputusan strategis seperti promosi, pengembangan karir, dan
pelatihan ( et al., 2021). Penilaian yang tepat dan akurat dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih produktif dan
efisien, sementara penilaian yang tidak adil atau subjektif dapat menimbulkan ketidakpuasan dan demotivasi
(Zumarniansyah et al., 2021).

Namun, tantangan utama dalam evaluasi kinerja karyawan adalah kompleksitas dan subjektivitas yang sering kali
menyertai proses ini. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan, seperti produktivitas, kualitas kerja, inisiatif, kerjasama
tim, dan kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan. Setiap faktor ini memiliki tingkat kepentingan yang berbeda, dan
sering kali sulit untuk menentukan bobot yang tepat bagi masing-masing faktor (Daulay et al., 2019). Di sinilah peran
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menjadi penting. SPK adalah sistem informasi berbasis komputer yang membantu
pengambil keputusan dalam organisasi dengan menyediakan informasi yang relevan dan analisis yang mendalam (Mafda
Khoirotul Fatha et al., 2023). SPK memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih objektif dan terstruktur dengan
memanfaatkan data dan model-model keputusan(Prasetya, 2021). Dalam konteks evaluasi kinerja karyawan, SPK dapat
digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data kinerja, sehingga menghasilkan penilaian yang lebih
akurat dan konsisten (Titis Hapsari & Ali, 2023).

Salah satu metode yang dapat diintegrasikan dalam SPK untuk meningkatkan objektivitas evaluasi kinerja adalah
metode Rank Order Centroid (ROC). ROC adalah teknik yang digunakan untuk menentukan bobot kriteria berdasarkan
peringkat kepentingannya (Ribeiro et al., 2020). Metode ini sederhana namun efektif, karena dapat menghasilkan bobot
yang mencerminkan prioritas relatif dari setiap kriteria dengan cara yang sistematis (Varshney et al., 2024). Penggunaan
metode ROC dalam evaluasi kinerja karyawan memungkinkan manajer untuk fokus pada aspek-aspek yang paling
penting, sehingga penilaian yang dihasilkan lebih akurat dan andal (Asrani et al., 2024).

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai metode yang dijadikan acuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa
studi relevan. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Tri Widodo pada tahun 2024 berjudul " Kombinasi Simple
Additive Weighted dan Rank Order Centroid Dalam Pemilihan Vendor Catering" dengan hasil penelitian berupa
kesimpulan bahwa Gabungan kedua buah metode SAW dan ROC dapat memberikan hasil yang lebih konsisten dan
akurat. Dimana Hasil perangkingan vendor catering menggunakan SAW dan ROC mendapatkan hasil rangking 1 yang
sama untuk vendor Surya Catering dengan nilai 0,8198, rangking 2 untuk vendor Dzaky Catering dengan nilai 0,7972,
rangking 3 untuk vendor Ratu Catering dengan nilai 0,7971 (Widodo, 2024). Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Saut
Parsaoran Tamba pada tahun 2021 dengan judul " Implementation Of The Rank Order Centroid (Roc) Method To
Determine The Favorite Betta Fish " dengan hasil penenilitian berupa kesimpulan bahwa kriteria yang paling penting
untuk dinilai adalah warna ikan, mentalitas ikan, bentuk sirip, bentuk ekor, dasi ikan dan badan ikan. Dimana metode
rank order centroid (ROC) adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini (Tamba et al., 2021). Ketiga, penelitian
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yang dilakukan oleh Rati Elisa Zein pada tahun 2024 dengan judul " Sistem Pendukung Keputusan Dalam Menentukan
Siswa Terbaik Menggunakan Metode Roc ( Rank Order Centroid ) Dan Cpi ( Composite Index )™ dengan hasil penelitian
berupa kesimpulan bahwa Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan siswa terbaik dengan menggunakan metode
ROC ( Rank order centroid ) dan CPI ( Composite index ) telah dibuat dapat meringankan beban guru dalam menentukan
siswa terbaik.Sistiem yang tielah dibuat sudah dapat meminimalisasi kesalahan dalam penilaian siswa terbaik dan
menghasilkan nilai yang tepat dan akurat (Zein & Sitorus, 2024). Maka diambil lah judul penelitian ini Implementasi
Metode Rank Order Centroid (ROC) untuk Evaluasi Kinerja Karyawan Menggunakan Sistem Pendukung Keputusan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode ROC dalam SPK untuk evaluasi kinerja karyawan.
Dengan mengintegrasikan metode ROC, diharapkan SPK dapat membantu manajemen dalam mengatasi subjektivitas dan
kompleksitas yang sering kali menyertai proses evaluasi kinerja. Implementasi metode ROC juga diharapkan dapat
meningkatkan transparansi dan keadilan dalam penilaian kinerja, yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan
produktivitas karyawan. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan mendesak untuk mengembangkan
sistem evaluasi kinerja yang lebih objektif dan terstruktur. Berbagai studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa metode
ROC dapat diterapkan dalam berbagai konteks pengambilan keputusan, termasuk pemilihan supplier, prioritisasi proyek,
dan evaluasi kinerja. Namun, penerapan metode ini dalam konteks evaluasi kinerja karyawan masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam bidang manajemen sumber daya
manusia dan sistem pendukung keputusan, dengan menunjukkan bagaimana metode ROC dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas evaluasi kinerja karyawan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menguji keefektifan metode ROC dalam evaluasi
kinerja karyawan, tetapi juga untuk mengembangkan model SPK yang dapat diadopsi oleh organisasi lain. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi manajer dan profesional HR dalam mengimplementasikan
evaluasi kinerja yang lebih objektif dan adil, serta mendorong penelitian lebih lanjut dalam bidang ini.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System, DSS) adalah sebuah sistem yang digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan. Keputusan diambil menggunakan sistem yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna
dalam membantu pengambilan keputusan. Keputusan tersebut didasarkan pada kriteria dan alternatif yang telah
ditentukan sebelumnya dan sistemnya terstruktur serta terprogram dalam bentuk pembobotan yang akan diakumulasi dan
dinormalisasikan untuk menghasilkan peringkat (Hutahaean & Badaruddin, 2020). Sistem pendukung keputusan (DSS)
adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer (termasuk sistem pengetahuan) yang digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam organisasi dan bisnis (Kurniansyah & Sinurat, 2020). DSS menggabungkan kecerdasan
individu dan kemampuan komponen sistem untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Sistem pendukung
keputusan ini merupakan sistem informasi berbasis komputer yang dirancang untuk membantu manajemen dalam
mengambil keputusan mengenai masalah semi terstruktur (Hutapea et al., 2018). Dari pengertian tersebut dapat kita
simpulkan bahwa sistem pendukung keputusan bukanlah suatu alat pengambilan keputusan, melainkan suatu sistem yang
membantu para pengambil keputusan dalam mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan dengan lebih cepat dan
akurat. Oleh karena itu, sistem ini tidak menggantikan peran pengambil keputusan dalam proses pengambilan keputusan.

2.1 Metode ROC

ROC (Rank Order Centroid) adalah sebuah metode yang digunakan dalam analisis pengambilan keputusan untuk
mengevaluasi dan memberikan bobot pada berbagai kriteria berdasarkan peringkat kepentingannya (Lombok & Barat,
2024). Metode ini mengharuskan pengguna untuk memberikan peringkat pada setiap kriteria yang relevan, yang
kemudian digunakan untuk menghitung bobot relatif dari setiap kriteria tersebut. Proses penghitungan bobot ROC
dilakukan dengan mengambil kebalikan dari peringkat kriteria, di mana kriteria yang mendapatkan peringkat lebih tinggi
akan memiliki bobot yang lebih besar (Saw, 2022). ROC sangat berguna dalam situasi di mana informasi tentang
preferensi atau bobot kriteria tidak tersedia secara eksplisit atau tidak tepat, sehingga metode ini memungkinkan untuk
pengambilan keputusan yang lebih sistematis dan objektif dalam menggabungkan berbagai faktor yang relevan. Dengan
memanfaatkan peringkat kriteria, ROC membantu organisasi atau pengambil keputusan untuk menghasilkan keputusan
yang lebih terinformasi dan sesuai dengan prioritas strategis yang ditetapkan.

Langkah langkah dari penerapan Implementasi, dapat dilihat dibawah ini:

a. ldentifikasi Kriteria: Tentukan kriteria yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan. Misalnya, dalam evaluasi
kinerja karyawan, kriteria bisa berupa produktivitas, kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kerjasama tim, dan
kepatuhan terhadap kebijakan.

b. Peringkat Kriteria: Berikan peringkat pada setiap kriteria berdasarkan kepentingannya. Peringkat 1 diberikan kepada
kriteria yang paling penting, peringkat 2 kepada kriteria berikutnya, dan seterusnya hingga kriteria yang paling tidak
penting mendapatkan peringkat terakhir.

c. Penghitungan Bobot dengan Rumus ROC: Hitung bobot untuk setiap kriteria menggunakan rumus ROC. Untuk
menghitung nilai bobot diperlukan aturan berikut:

W1zW22W3z2-2Wn20;3,W=1 (1)
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Dimana W1 adalah bobot untuk semua kriteria C1, sehingga nilai W1 sampai Wj ditunjukkan dalam permasaan
berikut:

Wi=(1++3+5+2++2)/K @)
Wi=(0+5+3+5+2++2)/K 3)
Wi=(0+5+3+1++)/K 4)

Rumus yang digunakan jika K adalah jumlah kriteria, maka nilai bobot kriteria ke-j dirumuskan dengan mengalikan
1/K dengan jumlah total 1/i, dimana i = 1,2,3..,j, sebagai berikut : Wj

Wj =2 = (5)

Di mana Wj adalah nilai pembobotan ke-k, K adalah jumlah atribut, dan I adalah nilai urutan skala prioritas.
Distribusi Bobot: Distribusi bobot dihasilkan dengan menjumlahkan kebalikan dari peringkat kriteria yang lebih
rendah atau sama dengan posisi kriteria tersebut, kemudian dibagi dengan jumlah total kriteria.

2.2 Metode SAW

Metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah metode yang sederhana dan mudah dipahami dalam pengambilan
keputusan berbasis sistem. Dalam metode ini, setiap kriteria dalam pemilihan alternatif diberikan bobot, kemudian bobot
tersebut dikalikan dengan rating kriteria yang sesuai untuk setiap alternatif. Alternatif dengan total nilai tertinggi adalah
yang terbaik. Metode ini cocok digunakan untuk masalah dengan satu tujuan dan kriteria yang saling independen. Metode
SAW digunakan untuk menyelesaikan masalah pemilihan alternatif dengan kriteria tunggal, dengan menghitung nilai
bobot relatif untuk setiap alternatif berdasarkan penilaian terhadap setiap kriteria (Aldisa et al., 2022).

Langkah-langkah perhitungan dengan metode SAW adalah sebagai berikut.
Menetapkan alternatif yang akan dipakai.
Menetapkan kriteria sebagai acuan.
Membuat nilai skala kecocokkan pada masing-masing alternatif dan kriteria.
Menetapkan bobot untuk masing- masing kriteria.
menetapkan matriks keputusan (Xij) berdasarkan nilai skala kecocokkan yang sudah ditentukan untuk masing masing
alternatif dan kriteria.
rll rl2 ... rijl

P00 o

Xij=

(6)

ril 12 ... rij
f. Penormalisasian dilakukan dengan rumus berikut:
1. Bila kriteria bersifat benefit, maka Rij = Xij / (Max Xij)
2. Bila kriteria bersifat cost, maka Rij = Min Xij / Xij
Dimana: Rij adalah hasil perhitungan nilai normalisasi yang membentuk matriks (R).
g. Matriks dari hasil normalisasi
rll rl2 ... rijl

R= (7)

ril 12 ... rij
h. Hasil preferensi (Vi) diperoleh dari jumlah perkalian baris matriks ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W)

sesuai dengan kolom matriks (W). Rumusnya adalah:

Vi=3 (Wj * Rij) untuk j = 1 hingga n. (8)

Dengan:

Vi = peringkat untuk setiap alternatif

Wj = nilai bobot dari setiap kriteria

Rij = nilai rating kinerja yang dinormalisasi

Jika nilai Vi dalam peringkat lebih besar, maka alternatif tersebut akan terpilih.

2.3 Evaluasi Kinerja Pegawai

Kinerja karyawan mengacu pada seberapa efektif dan efisien seorang karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya
serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi tempatnya bekerja. Evaluasi kinerja karyawan tidak hanya
mencakup produktivitas dalam hal jumlah pekerjaan yang diselesaikan, tetapi juga kualitas hasil Kkerja, inisiatif,
kemampuan beradaptasi, kerjasama dalam tim, dan kemampuan untuk memecahkan masalah. Faktor-faktor lain yang
sering dievaluasi termasuk kehadiran, kedisiplinan, serta kemampuan untuk mengikuti kebijakan dan prosedur organisasi.
Evaluasi kinerja karyawan dapat dilakukan secara teratur untuk memberikan umpan balik kepada karyawan mengenai
kekuatan mereka dan area yang perlu ditingkatkan. Hasil dari evaluasi kinerja sering digunakan sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan terkait dengan pengembangan karir, promosi, pemberian insentif, atau tindakan perbaikan kinerja.
Dengan memahami dan mengelola kinerja karyawan secara efektif, organisasi dapat meningkatkan produktivitas
keseluruhan, memotivasi karyawan, serta mempertahankan talenta yang berharga dalam jangka panjang. Evaluasi kinerja
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pegawai adalah proses sistematis untuk menilai prestasi dan kontribusi seorang pegawai terhadap tujuan dan standar yang
ditetapkan oleh organisasi. Tujuan utama dari evaluasi kinerja adalah untuk memberikan umpan balik yang konstruktif
kepada pegawai mengenai Kinerja mereka, serta untuk mengidentifikasi kekuatan dan area pengembangan yang mungkin
perlu ditingkatkan. Evaluasi kinerja dapat dilakukan melalui berbagai metode seperti penilaian oleh atasan langsung,
penilaian oleh rekan kerja, dan evaluasi diri. Kriteria evaluasi biasanya mencakup aspek-aspek seperti produktivitas kerja,
kualitas hasil kerja, kemampuan beradaptasi, kreativitas, kerjasama tim, dan ketaatan terhadap kebijakan organisasi. Hasil
dari evaluasi kinerja dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan terkait promosi, pengembangan Karir,
penghargaan, atau peningkatan kinerja pegawai secara keseluruhan. Dengan adanya evaluasi kinerja yang efektif,
organisasi dapat memastikan bahwa sumber daya manusia mereka berkontribusi secara optimal terhadap pencapaian
tujuan organisasi secara keseluruhan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, proses dilakukan dengan mengamati, mengumpulkan data yang diperlukan. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel data, penelitian pustaka, dan pengumpulan data dari artikel penelitian terdahulu
serta buku (Ikhtiarini et al., 2017). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan
mengimplementasikan Metode Rank Order Centroid (ROC) untuk Evaluasi Kinerja Karyawan Menggunakan Sistem
Pendukung (Siahaan et al., 2018).

Metodologi penelitian dari metode ROC melibatkan langkah-langkah sistematis untuk mengaplikasikan dan
mengevaluasi keefektifan metode ini dalam konteks pengambilan keputusan. Pertama, peneliti harus mengidentifikasi
dan mendefinisikan dengan jelas tujuan penelitian serta masalah yang ingin dipecahkan dengan menggunakan metode
ROC. Langkah berikutnya adalah menentukan kriteria evaluasi yang relevan dan signifikan yang akan menjadi dasar
pengambilan keputusan. Kriteria ini dapat bervariasi tergantung pada aplikasi metode ROC, misalnya dalam evaluasi
kinerja, pemilihan alternatif, atau analisis preferensi.Setelah kriteria ditentukan, peneliti perlu mengumpulkan data yang
diperlukan, baik berupa preferensi dari responden atau penilaian dari pakar, yang akan digunakan untuk memberi
peringkat pada setiap kriteria. Peringkat ini penting karena akan digunakan dalam perhitungan bobot menggunakan rumus
ROC. Rumus ROC menghitung bobot kriteria berdasarkan peringkat invers dari setiap kriteria, di mana kriteria dengan
peringkat lebih tinggi akan memiliki bobot yang lebih besar.Langkah selanjutnya adalah menerapkan rumus ROC untuk
menghitung bobot kriteria. Proses ini membutuhkan perhitungan matematis yang melibatkan invers dari jumlah peringkat
kriteria. Bobot ini kemudian digunakan dalam pengambilan keputusan untuk menggabungkan nilai dari setiap kriteria
dan menentukan alternatif atau keputusan akhir.

Pada tahap akhir, hasil dari aplikasi metode ROC dievaluasi untuk mengukur sejauh mana metode ini berhasil
dalam mencapai tujuan penelitian dan apakah bobot yang dihasilkan sesuai dengan preferensi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Evaluasi ini penting untuk memvalidasi penggunaan metode ROC dalam konteks spesifik penelitian, serta
untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang keunggulan dan keterbatasan metode tersebut dalam aplikasi
praktisnya. Dengan demikian, metodologi penelitian dari metode ROC memberikan pendekatan yang terstruktur dan
terukur dalam mengintegrasikan preferensi dan kepentingan dalam pengambilan keputusan multi-kriteria.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Menentukan Kiriteria dan Alternatif

Dalam metode ROC terdapat kriteria yang dibutuhkan dalam pemilihan Evaluasi Pemilihan Kinerja Karyawan. adalapun
kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel 1 dibawah:

Tabel 1. Kriteria

Kriteria Keterangan Skala Prioritas
C1 Produktivitas Peringkat 1
C2 Kualitas Kerja Peringkat 2
C3 Ketepatan Waktu Peringkat 3
C4 Inisiatif Peringkat 4
C5 Kemampuan Beradaptasi Peringkat 5

Setelah Menetukan Kriteria Selanjutnya Menentukan bobot Untuk Nilai Altternatif
Tabel 2. Bobot Alternatif

Alternatif Keterangan Kriterial Kriteria2 Kriteria 3 Kriteria 4 Kriteria 5

Al Budi Baik Cukup Sangat Jarang Tepat Tinggi
Setiawan Baik Baik Waktu
A2 Citra Dewi Kurang Sangat Baik Sering Kurang
Baik Baik Terlambat
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A3 Dedi Cukup Baik Kurang Selalu Tepat Cukup
Pratama Baik Baik Waktu
A4 Erna Wati Sangat Kurang Cukup Jarang Sangat
Baik Baik Baik Terlambat Tinggi
Ab Fajar Baik Sangat Kurang Sering Tinggi
Nugraha Baik Baik Terlambat
A6 Gita Cukup Kurang Baik Selalu Tepat Cukup
Larasati Baik Baik Waktu
A7 Hadi Sangat Baik Cukup Jarang Tepat Sangat
Susanto Baik Baik Waktu Tinggi
A8 Indra Kurang Cukup Sangat Jarang Kurang
Lesmana Baik Baik Baik Terlambat
A9 Joko Riyadi Baik Kurang Sangat Sering Tinggi
Baik Baik Terlambat
Al10 Budi Cukup Sangat Kurang Jarang Cukup
Setiawan Baik Baik Baik Terlambat

4.2 Langkah-langkah perhitungan Metode ROC:

a. Hitung invers dari peringkat
KriteriaW1: 2 =1
KriteriaW2: == 0,5
Kriteria W3 : 3= 0,3333

Dari tabel 1. Diketahui kriteria dan skala prioritasnya. Sehingga hasil perhitungan untuk perhitungan nilai invers
dari peringkat skala prioritas dapat dilihat pada tabel 2 di baawah.

RPN R

Tabel 3. Hasil Nilai Invers Perinngkat kriteria

Kriteria Keterangan invers
W1 Produktivitas 1
W2 Kualitas Kerja 0.5
W3 Ketepatan Waktu 0.3333
W4 Inisiatif 0.25
W5 Kemampuan Beradaptasi 0.2

b. Normalisassi Nilai Invers

vk 1
Iwj = i=j7

W1=1+0,5+0,3333+ 0,25+ 0,2 = 2,2833
W2=0+0,5+0,3333+ 0,25+ 0,2 = 1,2833

c. Menghitung Bobot Relatif
1

Wj =3k
Kriteria W1 : i* (2,2833) = 0,4567
Kriteria W2 : i* (1,2833) = 0,2567
Kriteria W3 : =+ (0,7833) = 0,1566

Hasil perhitungan Pembobotan Relatif dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Nilai Bobot Relatif

Kriteria Keterangan (1/5*W  Keterangan
w1 Produktivitas 0.4567 Cost
W2 Kualitas Kerja 0.2567 Benefit
W3 Ketepatan Waktu 0.1567 Benefit
w4 Inisiatif 0.09 Cost
W5 Kemampuan Beradaptasi 0.04 Benefit

Dari hasil penghitungan bobot relatif didapatilah hasil keseluruhan total nilai bobot dimana, bila keseluruhan total
bobot dijumlahkan maka akan bertotal 1.

d. Penerapan ke Dalam Tabel Alternatif
Tabel 4. Alternatif
Alternatif Keterangan C1 C2 C3 C4 C5
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Al Ahmad Santoso 3 2 4 1 3
A2 Budi Setiawan 1 4 3 2 1
A3 Citra Dewi 2 3 1 4 2
A4 Dedi Pratama 4 1 2 3 4
A5 Erna Wati 3 4 1 2 3
Ab Fajar Nugraha 2 1 3 4 2
A7 Gita Larasati 4 3 2 1 4
A8 Hadi Susanto 1 2 4 3 1
A9 Indra Lesmana 3 1 4 2 3
Al0 Joko Riyadi 2 4 1 3 2
Wij 0,4567 0,2567 0,1566 0,09 0,4
Max 4 4 4 4 4
Min 1 1 1 1 1
4.3. Implementasi Metode SAW
Berikut merupakan perhitungan dengan dengan metode SAW
a. Normalisasi Matrik Keputusan
C1
1
A = 3= 0.3333
1
A, = 1= 1
Cc2
2
AZ,l —_ Z —_ 05
4
AZ,Z —_ Z —_ 1
C3
2 4
31 == 1
Az, = E =0.75
32 — 4_ - Y.
C4
1
Aga=7=1
1
Ayy =5 =05
C5
3
Asy =7 =075
1
A5‘2 —_ Z —_ 025
b. Matriks Normalisasi
Tabel 5. Matriks Normalisasi
Alternatif Kriteria
C1l C1 C3 C4 C5
Al 0.3333 0.5 1 1 0.75
A2 1 1 0.75 0.5 0.25
A3 0.5 0.75 0.25 0.25 0.5
Ad 0.25 0.25 0.5 0.3333 1
A5 0.3333 1 0.25 0.5 0.75
A6 0.5 0.25 0.75 0.25 0.5
A7 0.25 0.75 0.5 1 1
A8 1 0.5 1 0.3333 0.25
A9 0.3333 0.25 1 0.5 0.75
A10 0.5 1 0.25 0.3333 0.5

c. Melakukan perangkingan setelah mengalikan matriks Normalisasi Rij dengan bobot Wj
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Tabel 6. Matriks Normalisasi Rij dengan bobot Wj

Alternatif Kriteria Jumlah  Rangking
C1 C1 C3 C4 C5
Al 0.1522 0.1284 0.1566 0.09 0.3 0.8272 4
A2 0.4567 0.2567 0.1175 0.045 0.1  0.9759 1
A3 0.2284 0.1925 0.0392 0.0225 0.2 0.6825 9
Ad 0.1142 0.0642 0.0783 0.03 0.4 0.6867 8
A5 0.1522 0.2567 0.0392 0.045 03 0.7931 5
A6 0.2284 0.0642 0.1175 0.0225 0.2 0.6325 10
A7 0.1142 0.1925 0.0783 0.09 0.4 0.8750 2
A8 0.4567 0.1284 0.1566 0.03 0.1 0.8717 3
A9 0.1522 0.0642 0.1566 0.045 0.3 0.7180 7
Al0 0.2284 0.2567 0.0392 0.03 0.2 0.7542 6

Hasil perhitungan menggunakan metode SAW menunjukkan bahwa A2 memiliki nilai terbesar, sehingga dapat
disimpulkan bahwa alternatif ke2 (Budi Setiawan) adalah yang terpilih karyawan terbaik dalam evaluasi penilaian
karyawan dengan nilai sebesar 0,9759.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji implementasi Metode Rank Order Centroid (ROC) dalam evaluasi Kinerja karyawan
menggunakan sistem pendukung keputusan. Metode ROC terbukti efektif dalam mengatasi tantangan evaluasi multi-
kriteria dengan memberikan bobot yang objektif dan konsisten terhadap kriteria yang relevan. Dalam penelitian ini, lima
kriteria utama yaitu produktivitas, kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, dan kemampuan beradaptasi telah
diidentifikasi dan diberikan peringkat berdasarkan tingkat kepentingannya. Dengan menerapkan metode ROC, bobot
relatif dari setiap kriteria dihitung secara sistematis, memungkinkan evaluasi kinerja yang lebih terukur dan transparan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ROC membantu dalam mengurangi subjektivitas dan bias dalam proses
penilaian, sehingga menghasilkan evaluasi yang lebih adil dan akurat. Sistem pendukung keputusan yang
diimplementasikan menggunakan bobot ROC ini juga mempermudah manajemen dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan karyawan, serta memberikan umpan balik yang konstruktif untuk pengembangan profesional mereka. Secara
keseluruhan, metode ROC memberikan pendekatan yang terstruktur dan dapat diandalkan dalam evaluasi kinerja
karyawan, memungkinkan organisasi untuk meningkatkan kualitas keputusan manajerial. Penggunaan sistem pendukung
keputusan berbasis ROC dapat diadopsi lebih luas dalam berbagai konteks evaluasi kinerja, tidak hanya terbatas pada
sektor tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang manajemen sumber
daya manusia dan pengambilan keputusan multi-kriteria. Adapun hasil perhitungan menggunakan metode SAW
menunjukkan bahwa A2 memiliki nilai terbesar, sehingga dapat disimpulkan bahwa alternatif ke2 (Budi Setiawan) adalah
yang terpilih karyawan terbaik dalam evaluasi penilaian karyawan dengan nilai sebesar 0,9759
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